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Research used in this research is quantitative descriptive research. Quantitative 
research is a research method based on the philosophy of positivism, used to examine 
specific populations or samples for which data collection uses quantitative data 
analysis. Based on the data analysis, it was concluded that showing citizenship 
education (PKn) learning using visual media, there were differences in student 
learning outcomes after using using visual media in class VIII subjects in Al-Hasany 
Banyoneng Banyaneng Laok Geger Bangkalan. 
 





Penelitian yang digunakan dalam peneliatian ini termasuk penelitian deskriftif 
kuantitatif. penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang 
pengumpulan datanya menggunakan anlisis data kuantitatif. Berdasarkan analisa 
data yang dilakukan memperoleh kesimpulan bahwa menunjukan pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan media visual terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa setelah menggunakan menggunakan media visual pada 
mata pelajaran PKn kelas VIII Smp Al-Hasany Banyoneng Laok Geger Bangkalan. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw, Media Visual, Hasil 
Belajar 
 
I. Pendahuluan  
Belajar merupakan aktifitas yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh 
pegetahuan dari objek yang dipelajari. Belajar juga di definisikan sebagai proses dimana 
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tingkah laku dibentuk atau diubah melalui latihan atau praktek. Efektivitas balajar berati 
mencapai target yang ditetapkan dalam rencana pembelajaran. Salah satu alternatif model  
pembelajaran yang efektif yang bisa diterapkan disekolah utamanya tingkat SMP, yaitu 
model pembelajaran tipe jigsaw menggunakan media visual. Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran secara berkelompok dengan 
memanfaatkan media visual yang biasa disebut dengan alat peraga yang digunakan dalam 
proses balajar seperti gambar. Penggunaan media visual diharapkan dapat memberikan 
pemahaman secara menyeluruh mengenai materi yang dipelajari. 
Tujuan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah melatih peserta didik agar terbiasa 
berdiskusi dan bertanggung jawab secara individu untuk memahamkan materi pokok 
kepada teman sekelompoknya, meningkatkan kemampuan tiap anggota, motivasi peserta 
didik meningkat, memeroleh pemahaman menyeluruh melalui diskusi kelompok, 
membentuk kepekaan dan jiwa sosial. 
Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang mengarahkan pada 
pembentukan moral, yang diharapkan diwujudkan dalam perilaku kehidupan sehari-hari 
dalam suatu sosial masyarakat (Sahid, 2019). Pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan (PKn) siswa diharapkan mampu mempunyai sikap yang baik dan 
mencerminkan sikap yang normatif dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Pada 
kenyataannya pendidikan kewarganegaraan yang terjadi dilapangan masih menunjukkan 
tidak aktif sehingga masih banyak kendala, sehingga hasil belajar siswa masih relatif 
rendah. 
Penggunaan strategi belajar mengajar dan metode pembalajaran yang kurang sesuai, 
salah satu cara untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yaitu dengan menggunakan 
evaluasi yang dilihat dari pencapain kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata 
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMP AL- Hasany kelas VIII A, 
sedangkan hasil evaluasi siswa SMP AL-Hasany kelas VIIIA tahun 2019 sebanyak tiga 
kali ulangan harian menunjukkan bahwa 12 orang siswa yang mengikuti tes pada materi 
atau bahan ajar tema “Pengertian demokrasi” 10 siswa yang mendapatkan nilai diatas nilai 
KKM dan sisanya sekitar 2 siswa dinyatakan dibawah KKM dengan demikian perlu 
adanya evaluasi dengan melakukan straegi dan metode-metode pembalajaran perbaikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 Peneliti berinisiatif menetapkan alternatif tindakan dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang inovatif  yang diupayakan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat mengatasi tersebut dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw dengan menggunakan media visual pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 
untuk membuat penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Dengan Menggunakan Media Visual Terhadap Hasil Belajar PKn Pada Siswa 
Kelas VIII SMP AL-Hasany Banyoneng Laok Geger Bangkalan”. 
 
II. Metode Penelitian  
A. Jenis dan Rancangan penelitian 
1. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliatian ini termasuk penelitian deskriftif 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang 
pengumpulan datanya menggunakan anlisis data kuantitatif (Sugiono, 2012). 
2. Rancangan penelitian 
Q1 X Q2 
Keterangan : 
Q1 : Pre Test 
X  : Efektivitas model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar 
Q2: Post Test(Sugiono, 2012) 
B. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP AL-Hasany Banyoneng Laok Geger, 
penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIIIA dengan jumlah siswa 12 orang, terdiri dari 
4 laki-laki dan 8 perempuan, penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif untuk mengetahui 
efektivitas model pembelajaran dan hasil belajar siswa pada pelajaran PKn dengan sub 
meteri “Pengertian Demokrasi“ dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
menggunakan media visual pada siswa kelas VIIIA SMP Al-Hasany Banyoneng Laok 
Geger Bangkalan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam satu kelas VIII  SMP AL-Hasany Banyoneng Laok terdapat beberapa 
jumlah  yaitu terdiri dari 4 laki-laki dan 8 perempuan, penelitian ini cuman dilakukan di 
dalam satu kelas. Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila 
populasi besar dan peneliti tidak bisa mempelajari semua yang ada pada polulasi secara 
keseluruhan, misalnya karena keterbatasan waktu, tenaga serta dana maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari peneliti(Sugiono, 2012). Sampel penelitian ini 
diambil dengan teknik sampling karena dirasa cocok dengan kelas VIII. 
D. Intrusmen Penelitian  
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperlukan 
perangkat dan instrument. 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari : 
a. Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran atau 
tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok 
atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilain, alokasi waktu, dan 
sumber atau bahan belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi 
dasar kedalam materi pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
indicator pencapaian untuk penilaian. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur, dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
satu kompetensi dasar yang ditetapkan. Dalam standar isi yang terdiri atas 1 ( satu ) 
atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan. 
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2. Instrumen penelitian  
Instrument penelitian adalah suatu alat yang memenuhi pernyataan akademis, 
sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur sustu obyek ukur atau 
mengumpulkan data mengenai sustu variabel. Instrument ini digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Instrument ini untuk mengetahui aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menggunakan media visual. Data 
aktivitas siswa diperoleh dari seorang pengamat yang melakukan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa ketika mengikuti pembelajaran di kelas, mulai dari guru 
membuka pelajaran sampai guru menutup pelajaran.  
b. Angket Respon Siswa 
Angket digunakan untuk mengetahui tentang respon siswa terhadap 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 
visual, dan untuk mengetahui seberapa besar minat dan respon siswa terhadap 
pemebelajaran dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw berbantuan media 
visual. Data diperoleh dengan memberikan angket kepada siswa pada akhir 
kegiatan pembelajaran yaitu setelah siswa selesai mengerjakan tes hasi belajar 
dengan menggunakan instrument respon siswa. 
c. Soal Tes Hasi Belajar 
Tes merupakan pertanyaan latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, mengetahui, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. Soal tes digunakan untuk mengetahui tentang kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi  
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan 
pencatatan mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran diskusi. Data siswa diperoleh dari guru wali kelas dan guru mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
2. Metode Angket  
Angket digunakan untuk mengumpulkan data respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran koopertif jigsaw dengan menggunakan 
media visual yang telah diberikan kepada siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Data diperoleh dengan cara memberikan angket kepada siswa pada akhir 
kegiatan pembelajaran yaitu setelah siswa selesai mengerjakan soal tes hasil belajar 
dengan menggunakan instrumen lembar respon siswa. Lembar angket akan diisi oleh 
siswa dengan memberikan tanda ( √ ) pada pertanyaan yang sesuai dengan penilaian 
mereka terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2012) analisis data merupakan kegiatan yang setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabelkan data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
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melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Maka setelah data terkumpul dilakukan analisis 
sebagai berikut: 
1. Analisis Data Keterlaksaan RPP 
Analisis data keterlaksaan RPP selama proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran koopertif jigsaw dengan menggunakan media visual, dihitung 
mrnggunakan rumus sebagai baerikut: 
 
𝑝 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛
× 100% 
 
Tabel 1 keterlaksanaan RPP 
 
Interval (%) Kategori 
0-24  Terlaksana tidak baik 
25-49 Terlaksana kurang baik 
50-74 Terlaksana baik  
75-100 Terlaksana sangat baik  
2. Analisis Data Aktifitas Siswa 
Analisis mengukur aktifitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran koopertif jigsaw dengan menggunakan media visual, yaitu 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Rata-rata pengamatan = 




P1= pengamat 1   pengamat 2 = pengamat 2 
 
Tabel 2 Skala Aktifitas Siswa 
 
Skala  Kategori  
75-100 Sangat baik 
50-74 Baik 
25-49 Cukup baik 
0-24 Tidak baik 
 
3. Analisis Data Respon Siswa  
Data respon siswa yang diperoleh melalui hasil angket dianalisis menggunakan 
statistic deskriptif dengan persentase. Perssentase data angket yang diperoleh dihitung 
berdasarkan skala rating scale yaitu data mentah yang diperoleh berupa angka 
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Sugiono, 2015). Berikut adalah 
rumus data respon siswa : 
Presentase respon siswa  
 
  = 




Merekapitulasi hasil respon siswa terhadap hasil peniliaian yang diperoleh. 
Kategori respon siswa positif terhadap pembelajaran. 
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Tabel 3 Skala Respon Siswa 
 
Skala Kategori 
85 ≤ Rs < 100 Sangat positif  
70 < Rs ≤ 85 Positif  
50 < Rs ≤ 70 Kurang positif  
  0 ≤ Rs ≤ 50 Tidak positif  
 
Menyimpulkan hasil penelitian dengan ketentuan sebagai berikut : 
Berdasarkan dari respon siswa, pembelajaran dikatakan efektif, jika rata-rata 
persentase respon siswan pada kategori positif dan sangat positif. 
4. Analisis Data Tes Hasil Belajar  
a. Merekapitulasi data tes hasil belajar  
b. Menentukan jumlah siswa yang tuntas  
c. Menentukan ketuntasan klasikal  
d. Menentukan persentase terhadap hasil penilaian yang diperoleh sebagai berikut:  
 
Rumus Ketuntasan Klasikal = 




Berdasarkan dari ketuntasan siswa, pembejaran dikatakan efektif, jika jumlah siswa 
yang tuntas mencapai persentase ≥ 85% Efektivitas pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw didasarkan pada: 1) RPP, 2) Aktifitas siswa 
positif, 3) ketuntasan belajar secara klasikal. 
 
III.  Hasil Dan Pembahasan  
A. Hasil Penelitian 
1. Keterlaksanaan RPP 
Data hasil pengamatan keterlaksanaan RPP diperoleh melalui observasi atau 
pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media visual. 
Keterlaksanaan RPP diamati oleh pengamat yaitu guru bidang studi PPKn di SMP 
AL-Hasany. Hasil pengamatan keterlakasanaan RPP pada pertemuan pertama dan 
kedua ditunjukkan oleh tabel berikut: 
 
Tabel 4 Keterlaksanaan RPP  
No Aspek yang dinilai 
Pengamat 
1 2 
1 Pendahuluan   
  a. menginformasikan proses pembelajaran  3 4 
  b. memotivasi siswa  4 3 
  c. menyanpaikan tujuan  4 3 
2 kegiatan inti    
  a. memberikan masalah realistik  3 3 
  b. memberikan petunjuk pembelajaran pada masalah realitistik  3 3 
  c. membimbing kelompok yang mengalami kesulitan  4 3 
  d. mengarahkan siswa memperoleh penyelesaian masalah 3 2 
  
e. mengarahkan siswa untuk menanggapi, membandingkan dan 
mendiskusikan selesaian masalah. 
3 3 
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  f. menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari bersama  4 3 
3 penutup    
 a. memberikan tugas sebagai pengayaan  3 3 
 Jumlah  34 30 
Rata-rata   85% 75% 
  
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa keterlaksanaan RPP pengamat satu 
menghasilkan presentasi sebesar 85% dengan kategori terlaksana sangat baik, dan 
pengamat dua menghasilkan presentasi sebesar 75% dengan kategori terlaksana sangat 
baik, dan dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan RPP pada pembelajaran PKn 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media 
visual terlaksana sangat baik. 
2. Analisis Data Aktifitas Siswa  
 Data aktifitas siswa diperoleh melalui observasi atau pengamatan yang dilakukan 
selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan menggunakan media visual berlangsung. Aktifitas siswa diamati oleh 
pengamat yaitu dua orang guru pendidikan pancasila dan kewarga negaraan. Hasil 
pengamatan aktifitas pada saat proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media visual berlangsung 
dapat dilihat oleh tabel berikut: 
 
Tabel 5 Hasil Analisis Data Aktifitas Siswa  
 
No Aspek yang Dinilai 
Pengamat  
1 2 
z1. Mengungkapkan pemahaman terhadap masalah yang diajukan guru 4 4 
2. 




Bekerja sama untuk menyelesaikan masalah/membangun konsep secara 
mandiri 
3 4 
4. Mengemukakan pendapat/menulis ide menyelesaikan masalah 4 4 
5. Membandingkan jawaban dalam diskusi kelompok 4 4 
6. Bertanya/ menjawab pertanyaan dari guru/teman 4 4 
7. Menarik kesimpulan serta prosedur atau prinsip 4 4 
8. Perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar  4 4 
Jumlah 77,5 80 
Rata-rata 78,75 
 
Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa aktifitas siswa selama pembelajaran 
diskusi berlangsung dikatakan berada dalam kategori sangat baik dengan pencapaian 
skala 78,75 Hal tersebut berarti aktifitas siswa tergolong berada dalam aktifitas aktif 
dan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan 
media visual berlangsung dengan efektif dan baik. 
3. Respon siswa 
Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran diskusi dengan cara membagikan angket kepada setiap siswa. Angket 
diberikan setelah pembelajaran berakhir. 
Berdasarkan hasil dari angket siswa diperoleh data yang dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
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TS KS S SS 
1 Minat 
 
1. Saya menyukai pembelajaran PKn dengan menggunakan 
model pembelajaran yang baru saja diikuti  
0 0 14 22 
 
2. Pembelajaran seperti yang baru saja diikuti lebih 
menyenangkan dibandingkan metode pembelajaran yang 
lainnya 
0 1 12 23 
 
3. Saya lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang baru saja diikuti 
0 0 17 19 
2 Partisipasi 
 
1. Pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media visual 
dapat membuat saya saling bertukar pikiran dan melatih 
kekompakan kelompok  
0 0 13 23 
 
2. Pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media visual   
seperti yang baru saja dikuti dapat membuat saya berani 
untuk bertanya dan tampil didepan kelas 
3 4 14 15 
 
3. Pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media visual 
dapat membuat saya bisa menyimpulkan materi secara 
individu maupun kelompok  
1 5 13 15 
3 Perhatian 
 
1. Proses pembelajaran dengan menggunakan Model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan 
media visual memberikan peluang kepada siswa untuk 
fokus dengan materi yang dijelaskan oleh guru  
0 0 16 20 
 
2. Proses pembelajaran dengan menggunakan Model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan 
media visual memacu siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas 
0 0 16 20 
 
3. Proses pembelajaran dengan menggunakan Model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan 
media visual dapat membuat siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
0 0 16 20 
Jumlah  Skor siswa 1,145 Skor maksimum 1,296 88,3 
 
Berdasarkan data diatas seluruh siswa dikelas VIIIA menjawab semua pertanyaan 




× 100% = 88,3 
Dengan demikian dapat disimpulkan seluruh siswa memberikan respon sangat 
positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan menggunakan media visual. Hal tersebut berarti aktifitas yang 
dilakukan siswa tergolong efektif atau pembelajaran yang telah dilakukan mampu 
merangsang siswa untuk aktif belajar dikelas dengan menggunakan pembelajaran 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media visual. 
4. Hasil Belajar Siswa  
Setelah diadakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media visual dan diberikan tes sebanyak 
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satu berupa uraian. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa. 
Hasil belajar siswa yang telah dicapai setelah diadakan tes dengan KKM 75 dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 7 Tes Hasil Belajar Siswa Kelas VIII ASMP AL – Hasany 
 
No 
Nama Siswa Skor Rata-Rata 
Urut Induk 
1 1776 Baysori 90 TUNTAS 
2 1777 Rohman 90 TUNTAS 
3 1778 M. Seinal Alim 90 TUNTAS 
4 1779 M.Taufiq 70 TIDAK. TUNTAS 
5 1780 Felia 80 TUNTAS 
6 1781 Haisa 80 TUNTAS 
7 1782 Mailatul Humairoh 80 TUNTAS 
8 1783 Lutfia 70 TIDAK TUNTAS 
9 1785 Khoirul Yani 80 TUNTAS 
10 1786 Siti Nurhasideh 70 TIDAK TUNTAS 
11 1787 Rabeh 70 TIDAK TUNTAS 
12 1788 Werdetul M 70 TIDAK TUNTAS 
Jumlah Siswa Yang Tuntas 7 Siswa 
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas  5 Siswa 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data diatas dari 12 siswa  terdapat 5 siswa yang dinyatakan tidak tuntas 
sedangkan yang tuntas sebanyak 7 siswa. Dari ketuntasan siswa pembelajaran dikatakan 
efektif jika jumlah siswa yang tuntas mencapai persentase ≥85%. Dengan kata lain 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
menggunakan media visual di kelas VIIIA SMP AL-Hasany dalam pembelajaran ini 
dikatakan efektif karena jumlah siswa yang tuntas mencapai presentase 58,33%.  
Rumus Ketuntasan Klasikal = 
7
12
× 100% = 58,33% 
Rekapitulasi efektifitas pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media visual didasarkan pada: 1) 
keterlaksanaan RPP, 2) aktifitas siswa, 3) respon siswa positif, 4) ketuntasan belajar secara 
klasikal. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 8 Rekapitulasi Efektifitas Pembelajaran  
 
No Analisis Data Nilai Kategori 
1 Keterlaksanaan RPP 78,75 Terlaksana Sangat baik 
2 Aktifitas siswa  78,75 sangat baik 
3 Respon siswa  88,3 Sangat positif  
4 Hasil belajar  58,33% Tuntas 
 
IV. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan hasil analisis data sesuai 
dengan pembahasan yang penulis uraikan pada sebelumnya, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran koopeartif tipe jigsaw dengan menggunakan 
media visual di SMP AL-Hasany Banyoneng Laok Geger Bangkalan Pada pelajaran PPKn 
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kelas VIII sangat efektif, hal ini dapat dilihat prosesbelajar mengajar yang dilakukan guru 
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